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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor internal penyebab kredit macet
pada koperasi CU. Dosnitahi Pinangsori KUPA Mandrehe Kabupaten Nias Barat dari
tahun 2017-2021. Metode analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif yang
bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari proses reduksi data, penyajian data,
dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor internal penyebab kredit macet pada koperasi CU. Dosnitahi Pinangsori KUPA
Mandrehe adalah kebijakan perkreditan yang ekspansif, penyimpangan dalam
pelaksanaan prosedur perkreditan, dan lemahnya pengawasan kredit. Maka dapat
disimpulkan bahwa koperasi CU. Dosnitahi Pinangsori KUPA Mandrehe kurang teliti
dalam menjalani kebijakan perkreditan yang dimana kebijakan perkreditan dalam
koperasi masih bersifat ekspansif dan masih kurang cermat dalam memperhatikan
prosedur atau prinsip-prinsip dalam pemberian kredit serta masih lemah dalam
pengawasan kredit. Saran yang diajukan peneliti adalah 1) Bahwa dalam pemberian
kredit, koperasi harus menerapkan kebijakan yang baik agar tidak terjadi permasalahan
kredit, 2) Dalam memberikan kredit kepada anggota yang mengajukan permohonan
pinjaman, sebaiknya harus sesuai dengan prosedur atau prinsip-prinsip dalam pemberian
kredit dan 3) Dilakukan pengawasan agar debitur tidak melalaikan tanggung jawabnya.

Kata Kunci: Kredit Macet; Faktor Internal; Kualitatif

Abstract

This research aims to describe the internal factors that cause bad credit in CU. Dosnitahi
Pinangsori KUPA Mandrehe West Nias Regency from 2017-2021. Data analysis method used is
descriptive qualitative method. Data collection techniques using observation techniques, interviews,
and documentation. Data analysis techniques consist of data reduction processes, data presentation,
and verification or drawing conclusions. The results of this research indicate that internal factors
cause bad loans in CU. Dosnitahi Pinangsori KUPA Mandrehe is an expansive credit policy,
irregularities in the implementation of credit procedures, and weak credit supervision. So it can be
concluded that the CU. Dosnitahi Pinangsori KUPA Mandrehe is not careful in implementing
credit policies, where credit policies in cooperatives are still expansive and still not careful in paying

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JIM 183


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JIM
mailto:meisyehia@gmail.com

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Nias Selatan
Vol. 7 No. 2 Edisi Juli 2024

E-ISSN : 2828-0946
P-ISSN: 2614-381X

attention to procedures or principles in granting credit and are still weak in credit supervision. The
suggestion put forward by researchers is 1) That in providing credit, cooperatives must implement
good policies so that credit problems do not occur, 2) In providing credit to members who apply for
loans, it should be in accordance with the procedures or principles in providing credit 3) Also carry
out supervision so that the debtor does not neglect his responsibilities.

Keywords: Bad Credit; Internal Factors; Qualitative

A. Pendahuluan

Dunia usaha semakin berkembang
seiring dengan kemajuan zaman yang
semakin maju, tidak terkecuali bidang
perkreditan. Hal ini
banyak orang yang menginginkan bantuan
untuk memenuhi kebutuhan mereka atau

karena semakin

membiayai usaha perusahaan. Hal ini
ditandai dengan maraknya berbagai entitas
keuangan, baik yang terkait dengan bank
maupun non-bank, yang menawarkan
layanan  kredit
kemudahan dalam memperoleh dana.
Contohnya adalah koperasi. Karena sangat
mendukung perekonomian daerah,
khususnya melalui pemberian pinjaman,

dengan memberikan

koperasi menjadi lembaga keuangan yang
sangat disukai masyarakat. Namun pada
kenyataannya,  tidak kredit
diberikan dengan mudah; masalah seperti
kredit negatif sering muncul.

semua

Keadaan yang menunjukkan
ketidakmampuan debitur untuk
mengembalikan pinjaman atau

mengembalikannya kepada pemberi kredit
disebut  kredit macet. Salah
operasional koperasi simpan pinjam adalah
peminjaman uang atau pemberian kredit.
Ada yang berpendapat bahwa sumber
pendapatan koperasi  adalah
pemberian kredit. Pendapatan ini berasal
pemberian jasa, seperti bunga
pinjaman, dan diklasifikasikan sebagai
pendapatan jasa. Koperasi perlu berhati-

hati saat memberikan pinjaman untuk
terlebih

satu

utama
dari
risiko.

mengurangi Koperasi
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dahulu harus menyelidiki dan
mengevaluasi keadaan pemohon kredit.
Koperasi yang menyalurkan kredit
harus berpegang pada pedoman pemberian
kredit yang sehat. itu,
mencegah penyalahgunaan kredit

untuk mencapai tujuan pemberian kredit,

Selain untuk

dan

penting untuk mengawasi bagaimana
kredit  digunakan. @ Koperasi  harus
melakukan  penyelidikan ~ menyeluruh

terhadap karakter, bakat, modal, agunan,
dan keadaan ekonomi debitur sebelum
mereka merasa nyaman untuk memberikan
kredit.

Dalam pemberian kredit kepada
anggota, permasalahan yang sering muncul
adalah banyaknya debitur atau peminjam
yang tidak mengembalikan kredit sesuai
kesepakatan  sehingga  mengakibatkan
kredit negatif. Apabila seorang debitur
mempunyai kredit negatif berarti ia
kesulitan membayar utangnya kepada
koperasi atau tidak mampu lagi memenuhi
tanggung jawabnya. Banyak faktor, baik
internal maupun eksternal, yang dapat
menyebabkan hal ini. Kredit macet bisa
disebabkan oleh permasalahan internal
yang bersumber dari lembaga keuangan,
seperti koperasi. Di lain, faktor
eksternal —termasuk tindakan debitur yang
disengaja maupun tidak disengaja—adalah
faktor yang mengakibatkan kredit negatif
yang berasal dari sumber selain lembaga
keuangan.

Pengelolaan dan pemulihan kredit
macet memerlukan perhatian lebih serius

sisi
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karena merupakan akar
lainnya. Koperasi akan terus dihadapkan
pada risiko kredit yang signifikan selama
masalah kredit macet terus berlanjut, yang
akan menghambat kemampuan koperasi
untuk menyalurkan kredit. Dengan melihat
penyebab kredit negatif, seseorang dapat
menurunkan  kemungkinan terjadinya
kredit macet.

Koperasi CU. Dosnitahi Pinangsori
Salah satu koperasi yang menyediakan
layanan simpan pinjam adalah KUPA
Mandrehe yang merupakan organisasi
berbadan hukum yang diakui. Kemitraan
CU. Pinangsori Dosnitahi Dapat dicatat
bahwa KUPA Mandrehe menunjukkan
perkembangan yang sangat baik dan terus
membaik. Setiap orang dipersilakan untuk
bergabung dalam koperasi tanpa
memandang latar belakang sosial, ekonomi,
kelas, etnis, atau agama,
memberikan peluang bagi
Opsi pinjaman yang ditawarkan oleh
serikat  kredit  koperasi. = Dosnitahi
Pinangsori KUPA Mandrehe memberikan
pinjaman konsumer dan produktif kepada
anggota koperasi
Pinjaman konsumen adalah kredit yang
diberikan kepada peminjam untuk tujuan
produk dan layanan untuk
digunakan sendiri. Koperasi CU kemudian
dapat memberikan pinjaman produktif,
seperti modal kerja, modal perusahaan, dan

permasalahan

ni,

dan hal ini
masyarakat.

berdasarkan agunan.

membeli

lain sebagainya. Pinangsori Dosnitahi
KUPA Mandrehe.
Berdasarkan hasil observasi yang

telah peneliti lakukan pada koperasi CU.
Dosnitahi Pinangsori KUPA Mandrehe,
yang kegiatan usahanya adalah simpan
pinjam, diketahui masih memiliki masalah
kredit macet dari tahun ketahun yang
belum terselesaikan. Hal ini disebabkan
karena debitur yang tidak tepat waktu
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membayar kredit. Berikut daftar kredit
macet pada koperasi CU. Dosnitahi
Pinangsori KUPA Mandrehe periode 2017-
2021.
Tabel 1. Data Kredit Macet Koperasi CU.
Dosnitahi Pinangsori KUPA Mandrehe

Jumlah Jumlah
Periode Kredit Anggota
Macet Kredit Macet
Dec-2017 550.460.708 95 Orang
Dec-2018 1.499.931.685 281 Orang
Dec-2019 788.623.233 129 Orang
Dec-2020 1.572.053.705 256 Orang
Dec-2021 2.076.323.675 317 Orang

Sumber: Koperasi CU. Dosnitahi Pinangsori KUPA
Mandrehe 2022

Dengan memperhatikan tabel diatas,
besarnya kredit macet anggota dan kredit
macet di Koperasi CU juga terlihat. Setiap
tahunnya, KUPA Mandrehe Dosnitahi
Pinangsori mengalami perubahan. Terjadi
peningkatan pada tahun 2017-2018 dan
terjadi penurunan pada tahun 2018-2019.
Kemudian terjadi peningkatan dari tahun
pada tahun  2020-2021.
Koperasi menderita kerugian karenanya.
Untuk mengurangi kerugian, koperasi
harus permasalahan  kredit

sebelumnya

mengatasi
macet.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: apa saja faktor internal yang
menyebabkan kredit macet pada CU.
Dosnitahi Pinangsori KUPA Mandrehe
Kabupaten Nias Barat tahun 2017-2021?
Koperasi

Lembaga keuangan yang bergerak di
bidang simpan pinjam, dikendalikan dan
dimiliki oleh anggotanya, serta berupaya
meningkatkan kesejahteraan anggotanya
disebut  koperasi. = Koperasi  adalah
sekelompok orang yang mempunyai tujuan
atau kepentingan yang sama, menurut
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Kasmir (2016:252). demikian,

sekelompok orang yang mempunyai tujuan

Dengan
bersama mendirikan koperasi.”

Kredit

Salah satu alat keuangan yang sering
digunakan individu adalah kredit. Kredit
dapat keyakinan
bahwa seseorang atau organisasi akan

didefinisikan sebagai
meminjamkan uang kepada anggotanya
sesuai dengan ketentuan perjanjian dan
dalam jangka waktu tertentu. Ketika orang
membutuhkan uang, memiliki kredit ini
pasti membuat segalanya lebih mudah.
Menurut  Nurdin, Akbar, dan
Noormawati  (2022) “Kredit adalah
pemberian uang atau tagihan berdasarkan
kepercayaan dari kreditur kepada debitur
berdasarkan kesepakatan atau perjanjian
yang pembayarannya dilakukan
dengan jangka waktu dan jumlah yang

sesuai

disepakati.  kepentingan yang telah
ditentukan oleh kedua belah pihak”.
Kredit Macet

Koperasi berbasis keluarga
merupakan lembaga keuangan yang sangat
bermanfaat bagi perekonomian lokal,

khususnya dalam hal pemberian pinjaman.
Namun, permasalahan seperti kredit buruk
sering kali muncul ketika menjalankan
operasinya, termasuk pinjaman dan
simpanan.

Pada tahun 2020, Cahyani, Sutrisno,
dan Nurodin mendefinisikan “kredit macet
adalah  tindakan yang
dilakukan peminjam terhadap janji yang

telah disepakati sehingga mengakibatkan

wanprestasi

pemberi kredit mengalami kerugian yang
besar.”
Penyebab Terjadinya Kredit Macet

a. Pada hakikatnya anggota
mendapat kredit dari koperasi,
namun tidak semua anggota

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JIM

E-ISSN : 2828-0946
P-ISSN: 2614-381X

mampu mengembalikan
kreditnya tepat waktu, menurut
Marisa dan Muniarty (2020).

Berikut faktor penyebabnya:
a. Faktor internal, antara lain:

1) Pedoma
n kredit yang luas.

2) Inkonsis
tensi cara pelaksanaan proses kredit.

3) Kurang
nya itikad baik pemilik/pengurus
koperasi.

4) Kurang

nya pengawasan dan pengelolaan
sistem perkreditan.

5) Sistem
pelaporan  kredit yang belum
memadai.
b. Faktor eksternal, antara lain:

1) Menurunnya
tingginya suku bunga kredit.

2) Debitur memanfaatkan lingkungan
persaingan yang tidak
menguntungkan.

perekonomian dan

3) Perusahaan debitur bangkrut.
4) Kesalahan yang dilakukan debitur

sebagai  akibat dari  transaksi

komersialnya.
Tujuan Kredit

Menurut Kasmir (2016:88) tujuan
utama pemberian suatu kredit adalah
sebagai berikut:

a.
encari Penghasilan. Dengan kata lain,
tujuannya adalah untuk mencapai hasil
melalui pemberian kredit. Bentuk utama

hasil ini adalah bunga yang

dibayarkan kepada konsumen dan biaya
administrasi kredit yang dikumpulkan
sebagai kompensasi.

dari

endukung perusahaan klien. Membantu
perusahaan klien yang membutuhkan

186

M


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JIM

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Nias Selatan
Vol. 7 No. 2 Edisi Juli 2024

pendanaan—baik  untuk

tunai maupun investasi—adalah tujuan

operasional

lainnya.

c.

endukung negara. Karena semakin
banyak kredit akan menghasilkan

pertumbuhan yang lebih besar di
sejumlah industri, pemerintah percaya
bahwa semakin banyak kredit yang
diberikan, semakin baik.
Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit
Abdullah  dan

menyatakan bahwa

Menurut Tantri

(2014:173) prinsip

pemberian kredit adalah berdasarkan 5C

sebagai berikut:

a. Karakter : keyakinan bahwa sifat atau
watak orang yang akan mendapat
pengakuan itu dapat
diandalkan.

b. Kapasitas: Bakat pelanggan terhadap

benar-benar

bisnis dievaluasi berdasarkan latar

belakang dan
pemahamannya terhadap persyaratan

pemerintah.

pendidikannya

c. Modal: Dengan mengukur faktor-faktor

seperti likuiditas/solvabilitas,
profitabilitas, dan metrik lainnya,
seseorang dapat menentukan apakah
modal  digunakan  secara  efektif
berdasarkan informasi dari laporan
keuangan (laporan laba/rugi dan
neraca).

d. Agunan adalah janji yang dibuat oleh
calon klien, baik yang tidak berwujud
maupun yang berwujud.

e. Kondisi: Ketika mengevaluasi kredit,
keadaan ekonomi spesifik masing-
masing sektor, prospek masa depan, dan
hasil bisnis harus diperhitungkan.

Selanjutnya, analisis 7P  kredit

menurut Abdullah dan Tantri (2014:174)

adalah sebagai berikut:
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a. Kepribadian: ini mengacu pada evaluasi
klien berdasarkan karakter, kebiasaan,
dan sejarah mereka.

Pesta: ini mengacu pada
pengelompokan  klien  berdasarkan
atribut seperti modal, loyalitas, dan

karakter.

c. Tujuannya adalah untuk mengetahui
tujuan nasabah dalam memperoleh
kredit, jenis kredit yang
diinginkannya.

d. Prospek: secara khusus menentukan
apakah bisnis pelanggan mempunyai
prospek dan menguntungkan dalam
jangka panjang atau tidak.

termasuk

e. G. Pembayaran: mengacu pada metode
dimana klien mengembalikan kredit
yang diperoleh atau sumber uang tunai
yang digunakan untuk melakukannya.

f. Profitabilitas: untuk menilai kapasitas
klien dalam menghasilkan keuntungan.

g. Perlindungan: Tujuannya adalah untuk

mengetahui  bagaimana  menjamin
bahwa jaminan dan bisnis terlindungi.
Penggolongan Kredit

Menurut Ismanto et al. (2019:117)
kualitas kredit digolongkan dalam 5 (lima)
golongan, antara lain:

a.  Kredit Lancar (pass)

b. Kredit dalam perhatian khusus
(special mention)

c. Kredit kurang lancar (substandard),
apabila memenubhi kriteria

d. Kredit Diragukan (doubtful), apabila
memenuhi kriteria

e. Kredit macet  (bad-debt), apabila
memenuhi kriteria:
Teknik Penyelesaian Kredit Macet
Menurut Abdullah dan  Tantri
(2014:180) menyatakan bahwa
penyelamatan terhadap kredit macet

dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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a. Penjadwalan Ulang: Ini melibatkan
pemberian keringanan kepada debitur
dalam jangka waktu kredit dengan
memperpanjang jangka waktu kredit.

b. Rekondisi
sejumlah prasyarat yang ada saat ini,
seperti kapitalisme bunga—konversi
bunga menjadi utang pokok—yang

meliputi:

memerlukan  perubahan

c. Restrukturisasi: Hal ini memerlukan
peningkatan batas kredit dan ekuitas
melalui setoran tunai ekstra pemilik.

d. Kombinasi:  Ini
perpaduan tiga kategori sebelumnya.

e. Penyitaan agunan: Ini adalah pilihan

mengacu  pada

terakhir yang digunakan ketika klien
tidak mampu lagi melunasi seluruh
utangnya atau memang mempunyai

niat buruk.
Kerangka Berpikir
Adapun kerangka Dberpikir

dalam penelitian ini yaitu:
Gambar 2. Kerangka Berpikir

Koperasi CU. Dosnitahi
Pinangsori KUPA MAndrehe

\4

[ Penyaluran Dana ]

|

[ Kredit ]

|

[ Kredit Macet ]

y
/ Faktor Internal Koperasi : \

1. Kebijakan perkreditan yang

ekspansif

2. Penyimpangan dalam
pelaksanaan prosedur
perkreditan

hiQLemahnya pengawasan kredit /[

E-ISSN : 2828-0946
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Sumber: Olahan penulis 2023

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
penelitian  kualitatif deskriptif sebagai
metodologinya. Penelitian kualitatif
menurut  Moleong  (2016:6)  adalah
penelitian ~ yang  bertujuan  untuk
memahami fenomena-fenomena tentang

apa yang dialami subjek penelitian, seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain, secara holistik dan melalui uraian
verbal dan tertulis secara khusus. konteks
alami dan dengan menggunakan berbagai
metode alami.

Dalam penelitian ini, dua jenis data
berbeda digunakan: primer dan sekunder.

Dalam  penelitian ini, dokumentasi,
wawancara, dan observasi merupakan
metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data. Metode analisis data
menggunakan metode
analisis data menjadi tiga bagian: reduksi
data, data,
kesimpulan/verifikasi (Miles
Huberman, 1992:16).
C. Temuan Penelitian dan Pembahasan
a. Reduksi Data

Apabila debitur atau anggota koperasi
tidak dapat melakukan pembayaran yang
telah disepakati kepada koperasi, hal ini
disebut dengan kredit macet.
mewawancarai staf koperasi CU untuk
mendapatkan data untuk penelitian ini,
yang bertujuan untuk mengkarakterisasi
variabel internal yang menyebabkan kredit
negatif. ~Pinangsori Dosnitahi KUPA
Mandrehe.

Berdasarkan temuan laporan kredit,
khususnya yang memiliki kredit negatif di
koperasi CU. Pada tahun 2017 hingga

yang membagi

penyajian dan

dan

Peneliti
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tahun 2021, KUPA Mandrehe Dosnitahi
Pinangsori akan terlihat seperti ini:
Tabel 2. Data Kredit Macet

Periode Kredit Macet
Dec-2017 550.460.708
Dec-2018 1.499.931.685
Dec-2019 788.623.233
Dec-2020 1.572.053.705
Dec-2021 2.076.323.675

Sumber: Koperasi CU. Dosnitahi Pinangsori KUPA
Mandrehe 2022

Berdasarkan wawancara pengurus

koperasi CU yang peneliti lakukan.
Menurut Dosnitahi Pinangsori KUPA
Mandrehe, terdapat beberapa

permasalahan internal yang berkontribusi
terhadap kredit macet di koperasi CU
antara tahun 2017 hingga 2021. Yang
termasuk KUPA  Mandrehe
Dosnitahi Pinangsori adalah:

Tabel. 3 Hasil Reduksi Data Wawancara

dalam

Sub
Tema

Tema Kategori

1. Faktor 1.
Internal

Faktor
Yang
menyebab
kan 2.
Kredit

Macet

Kebijakan
perkreditan yang
ekspansif
Penyimpangan
dalam
pelaksanaan
prosedur
perkreditan

3. Lemahnya sistem
pengawasan
kredit
Kegagalan usaha
debitur

2. Musibah yang
terjadi pada
debitur atas
kegiatan
usahanya

2. Faktor 1.
Eksternal

Sumber: Olahan Penulis 2023
b. Penyajian Data

Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan oleh para ilmuwan yang
bekerja sama dengan administrator yang
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bekerja sama di CU. Menurut Dosnitahi

Pinangsori KUPA  Mandrehe, alasan

internal berikut berkontribusi terhadap

buruknya kredit antara tahun 2017 dan

2021:

1. Kebijakan Kredit Luas Kebijakan kredit
ekspansif ~adalah  kebijakan  yang
memperbolehkan  kredit  diberikan
dengan cara yang tidak menentu. Tabel
4.2  menunjukkan terdapat
peningkatan yang signifikan pada
jumlah kredit buruk pada tahun 2020
dan 2021 jika dibandingkan dengan

bahwa

tahun-tahun sebelumnya. Salah satu
penyumbang kredit macet di koperasi
adalah  debitur yang  kehilangan

usahanya akibat pandemi Covid-19 pada
tahun 2020-2021 yang menyebabkan
masyarakat menjadi
menurunkan

banyak
pengangguran
pendapatannya.
2. Inkonsistensi dalam penerapan proses
kredit. Penyimpangan dalam
pelaksanaan proses kredit dapat dilihat
sebagai tindakan yang dilakukan
kreditur tidak mengikuti alur kerja yang
telah ditetapkan, khususnya pada saat

dan

pemberian  kredit. Dalam keadaan
seperti ini, koperasi harus melakukan
analisa kredit dengan tetap
memperhatikan pedoman atau kebijakan
pemberian  kredit. Namun dalam
praktiknya, tujuannya adalah untuk
mengumpulkan data peminjam yang
tergabung dalam koperasi simpan
pinjam. Dalam pemberian kredit,

Dosnitahi Pinangsori KUPA Mandrehe
tidak terlalu memikirkan prinsip 5C.
3. Pengawasan kredit yang tidak
Sejak  kredit diterbitkan
pemantauan kredit

memadai.
hingga dilunasi,
mengacu pada serangkaian tindakan
untuk menilai dan melacak evolusi
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proses pemberian kredit, perjalanan
kredit, dan perkembangan perusahaan.
Pesta kerjasama di CU. Setelah
menerima kredit atau pinjaman dari
koperasi, KUPA Mandrehe Dosnitahi
Pinangsori menyelesaikan
seluruh pengawasan yang diberikan
kepadanya. Karena kurangnya tindakan
cepat untuk menghindari kredit macet,

belum

koperasi tidak dapat segera
mengidentifikasi kelainan akibat
lemahnya pengawasan kredit.
c. Verifikasi Hasil Penelitian
Peneliti dapat membuat kesimpulan
dan  memvalidasi temuan  mereka

berdasarkan hasil reduksi dan penyajian
data yang dilaporkan sebelumnya.

Temuan peneliti membawa mereka
pada kesimpulan bahwa permasalahan
internal di koperasi CU merupakan akar
permasalahan kredit macet. Lemahnya
pengawasan kredit, pelaksanaan prosedur
kredit yang tidak menentu, dan perluasan
kebijakan
permasalahan Dosnitahi Pinangsori KUPA
Mandrehe antara tahun 2017 hingga 2021.
D. Penutup
Simpulan
Kredit macet pada koperasi CU didasarkan
pada temuan penelitian dan perdebatan
yang telah diuraikan. Karena variabel
internal menjadi salah satu penyebab
terjadinya KUPA Mandrehe Dosnitahi

perkreditan menjadi  akar

Pinangsori, maka penulis mengambil
kesimpulan bahwa terdapat tiga (tiga)
unsur internal yang  menyebabkan

terjadinya kredit macet pada Kkoperasi,

yaitu:

1. Kebijakan Perkreditan yang Ekspansif
Dalam hal ini pihak koperasi CU.
Dosnitahi Pinangsori KUPA Mandrehe
kurang teliti dalam menjalani kebijakan
perkreditan. Yang dimana kebijakan

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JIM
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perkreditan dalam koperasi bersifat
ekspansif yaitu suatu kebijakan yang
dimana pemberian kredit dengan cara
yang berlebihan atau tidak terkendali.
Kebijakan perkreditan yang ekspansif
akan menyebabkan pihak koperasi
mengalami permasalahan kredit.

dalam  Pelaksanaan
Prosedur Perkreditan

Dalam hal ini pihak koperasi CU.
Dosnitahi Pinangsori KUPA Mandrehe
masih belum terlaksana dengan baik
yang dimana pihak kreditur kurang
cermat dalam memperhatikan prosedur
atau prinsip-prinsip pemberian kredit
kepada debitur. Dalam hal ini koperasi
harus memperhatikan prinsip-prinsip
pemberian kredit kepada debitur sesuai
dengan prosedur yang berlaku pada
koperasi.

. Lemahnya Pengawasan Kredit

Dalam hal ini pihak koperasi CU.
Dosnitahi Pinangsori KUPA Mandrehe
masih belum terlaksana dengan baik
dalam melakukan pengawasan setelah
diberikan kredit atau pinjaman kepada
anggota. Lemahnya pengawasan yang
dilakukan akan menyebabkan pihak

koperasi mengalami  permasalahan

kredit macet.

Saran

1. Bahwa dalam pemberian kredit
kepada debitur, koperasi harus

menerapkan kebijakan yang baik
agar tidak terjadi permasalahan
kredit.
2. Dalam memberikan kredit kepada
anggota yang mengajukan
permohonan pinjaman sebaiknya
harus sesuai dengan prosedur atau
prinsip-prinsip dalam pemberian
kredit yaitu 5C.
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3. Dalam memberikan kredit kepada
anggota yang mengajukan
permohonan pinjaman sebaiknya
dilakukan pengawasan agar debitur
tidak melalaikan tanggung
jawabnya.
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